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SALAH satu ajaran untuk senantiasa

optimis dalam Alquran adalah,  inna

ma’al usri yusro fa inna ma’al usri yusro

(Sesungguhnya, sesudah kesulitan itu

ada kemudahan).  Kalimat tersebut

merupakan dua ayat (5 dan 6) dari

surah Al-Insyirah, yang sangat baik di-

gunakan untuk memotivasi diri sendiri

atau orang lain dalam menghadapi ke-

sulitan atau masalah. Karena sesung-

guhnya di balik suatu kesulitan pasti

ada kemudahan, sebagai solusi.

Sumber kesulitan itu bernama virus

Korona. Sejak pertama kali ditemukan

kasusnya Wuhan China, akhir

Desember 2019, virus ini menular de-

ngan cepat dan menyebar ke sebagian

besar negara. Hal ini membuat be-

berapa negara menerapkan kebijakan

lockdown untuk mencegah penyebaran-

nya, termasuk Indonesia. Virus yang

menyebabkan Pandemi Covid-19

berkepanjangan ini tidak hanya

berdampak pada kesehatan masyara-

kat. Tetapi memengaruhi perekonomi-

an, pendidikan, dan kehidupan sosial

masyarakat Indonesia.

Keputusan

Bidang pendidikan sangat terdampak

dengan pandemi ini, kebijakan social

distancing berdampak pada munculnya

keputusan pemerintah meliburkan atau

memindahkan proses pembelajaran dari

kampus/sekolah menjadi di belajar

rumah. Peralihan cara pembelajaran ini

memaksa berbagai pihak untuk meng-

ikuti alur yang sekiranya bisa ditempuh

agar pembelajaran dapat berlangsung.

Yang menjadi pilihan adalah dengan pe-

manfaatan teknologi sebagai media

pembelajaran daring. Pada awalnya, ke-

putusan ini membuat kelimpungan

banyak pihak. Ketidaksiapan stakehold-

er pendidikan baik dari pendidikan

dasar hingga pendidikan tinggi untuk

melaksanakan pembelajaran daring,

menjadi faktor utama permasalahan.   

Apapun yang terjadi, dan bagaimana-

pun keadaannya, proses belajar meng-

ajar tetap harus berjalan dengan opti-

mal. Pendidikan itu ibarat mata air ke-

hidupan yang mampu menyemai benih

harapan, sehingga situasi sulit di masa

pandemi ini pendidikan tetaplah menja-

di prioritas. 

Kontribusi pendidikan MIPA masih

harus terus diakselerasi karena belum

optimal dalam mendukung perkem-

bangan teknologi sains Indonesia.

Terdapat tiga isu pendidikan MIPAyang

harus diselesaikan. Pertama adalah

content,  harus ada harmonisasi konten

sains antarberbagai jenjang pendidikan

serta relevan dengan masalah yang ada

di Indonesia. Kedua,  quality of learning,

yang ditujukan agar pembelajaran MI-

PA mengarahkan peserta didik mempu-

nyai keterampilan abad 21 (high order

thinking, critical thinking, collaboration,

dan communication). Ketiga contextual

teaching and learning, yaitu me-

manfatkan sains di dalam kehi-

dupan sehari-hari. 

Penelitian

Dalam Dies Natalis ke-57, se-

bagai bentuk kontribusi FMIPA

UNY dalam mengatasi permasa-

lahan ini adalah menggalakkan

berbagai penelitian baik yang di-

lakukan tim dosen, mahasiswa

program sarjana, mahasiswa

program magister, maupun ma-

hasiswa program Doktor.

Perbaikan dari aspek konten

keilmuan juga difasilitasi de-

ngan disediakannnya peralatan

riset dan peralatan laboratorium

lainnya.

Fasiltas pendukung pembela-

jaran online, FMIPA sebagai

bagian dari UNY juga telah

dilengkapi Learning Management

System (LMS) berupa Be-Smart yang

inovatif dan komprehensif untuk

mengembangkan berbagai fitur pembe-

lajaran di era new normal. Hampir se-

tiap sudut kampus telah terkoneksi de-

ngan jaringan internet gratis, dan selu-

ruh sivitas akademika telah dibekali de-

ngan software yang legal berupa soft-

ware office 365. Fasilitas ini diharapkan

dapat memicu percepatan transformasi

teknologi pendidikan yang berdampak

positif. 

Pendidikan MIPA di Indonesia harus

terus optimis dan menjadikan kesulitan

saat ini menjadi prestasi di masa depan.

Kita harus mampu menjadikan berba-

gai kesulitaan di masa pandemi ini se-

bagai modal positif untuk terus

berprestasi demi Indonesia kita tercinta. 

*) Prof Dr Ariswan MSi DEA P>,

Dekan FMIPA UNY, Guru Besar Bidang

Fisika Material. 

Artikel kerja sama Panitia Dies

Natalis ke-57 Fak MIPA UNY dengan

Kedaulatan Rakyat.

‘Revenge Tourism’,  Berkah Atau Masalah?

Ariswan 

Gubernur DIY memperpolehkan uji co-

ba pembelajaran tatap muka.

-- Untuk percontohan.

***

Forkom Exim dan Grebeg UMKM DIY

bersinergi memulihkan ekonomi.

-- Pulih sehat.

***

Kereta Api Bandara Internasional Yog-

yakarta mulai operasional komersial.

-- Artinya bayar.

Pendidikan MIPA, dari Pandemi Menuju Prestasi

‘SUNTUK’. Barangkali itu kata-kata

yang sering terbesit di benak kita di saat

penerapan PPKM. Berdiam diri di

rumah bagi sebagian orang seringkali

membuat bosan dan terkekang, terlebih

bagi mereka yang terbiasa berwisata di

akhir pekan. Berwisata sudah menjadi

kebutuhan hidup semua kalangan, baik

kelas atas maupun bawah. Bagi orang

berkecukupan tentu akan memilih objek

wisata premium. Sementara ekonomi

bawah tentu akan menyesuaikan dengan

kemampuannya.

Tak dapat dipungkiri bahwa kebijakan

PPKM telah mengakibatkan sektor

pariwisata kembali terpukul setelah

sempat ada tanda-tanda perbaikan di

awal tahun. Sebagai ilustrasi, pada bu-

lan Juli 2021 dimana PPKM darurat

mulai diterapkan, tingkat penghunian

kamar hotel (TPK) secara nasional

langsung turun hingga 22,38%. Angka

terendah sejak Juni 2020 di saat dite-

rapkannya PSBB dimana TPK-nya

hanya 19,7% (BPS, 2021). Dalam kon-

disi normal (sebelum pandemi), biasa-

nya angka TPK Indonesia berkisar an-

tara 50% -60%.

Turun Level PPKM

Pelonggaran PPKM akibat penu-

runan kasus Covid-19 diprediksi akan

menciptakan aksi balas dendam un-

tuk berwisata atau yang saat ini famil-

iar dengan istilah revenge tourism.

Kejadian revenge tourism telah terjadi

di China dan India setelah berakhirnya

masa penguncian wilayah. Beberapa

wilayah di Indonesia diperkirakan juga

akan mengalami fenomena serupa,

terutama di daerah yang telah mampu

menurunkan level PPKM-nya.

Mulai dibukanya tempat wisata, mall

maupun restoran telah memberi angin

segar bagi pecandu wisata untuk segera

melampiaskan kekangan dan kebosanan

mereka. Namun bangkitnya revenge

tourism juga masih diikuti dengan ke-

khawatiran sejumlah pihak. Euforia

berpotensi menimbulkan lonjakan kasus

Covid-19 baru karena susahnya meng-

hindari kerumunan di tempat wisata.

Revenge tourism sebuah dilema. Di

satu sisi bisa mendongkrak ekonomi

pelaku wisata, di sisi lain menimbulkan

risiko terciptanya klaster-klaster penye-

baran Korona yang baru. Saat ini peme-

rintah telah mensyaratkan pengunjung

objek wisata minimal telah divaksinasi

dosis pertama dan harus memanfaatkan

aplikasi pedulilindungi untuk memantau

kerumunan. Namun pergerakan orang

terkadang sulit dikendalikan, sebagai

contoh kerumunan yang terjadi di Pantai

Pangandaran pada 11-12 September

2021 yang lalu dimana beberapa pengun-

jungnya mengabaikan prokes.

Potensi revenge tourism usai PPKM ini

diperkirakan akan lebih besar dibanding-

kan usai PSBB setahun yang lalu.

Setelah PSBB, masyarakat cenderung

masih takut berwisata karena saat itu

vaksin belum ditemukan. Sedangkan

sekarang telah banyak orang yang di-

vaksinasi dan biaya tes PCR juga telah

turun.

Peluang Bangkit

Studi yang dilakukan UNWTO (2020)

mengungkapkan, sektor pariwisata me-

mang sektor yang paling awal terkena

dampak pandemi. Namun sektor ini jus-

tru berpotensi menjadi yang paling dulu

bangkit untuk memberikan dampak

multiplier pada sektor yang lain.

Karakteristik sektor pariwisata yang low

cost capital menjadikan sektor ini tidak

membutuhkan investasi yang besar un-

tuk tumbuh karena sektor ini hanya

mensyaratkan aspek keamanan, kesela-

matan dan kenyamanan pada wilayah

tujuan.

Dalam kondisi yang belum sepenuh-

nya new normal ini, masyarakat perlu

lebih sabar dan pandai untuk mengatur

hasrat wisatanya. Mereka perlu

menghindari objek wisata yang penuh

sesak dengan mengatur waktu atau

mencari alternatif tempat wisata yang

belum banyak dikunjungi orang.

Pengelola objek wisata yang mau

ngalap berkah dari revenge tourism-

CLEANLINESSCLEANLINESS, , HEALHEALTHTH, , SAFETYSAFETY dan en-

vironment sustainability) dan penggu-

naan aplikasi pedulilindungi. Baik pe-

ngunjung maupun pelaku wisata perlu

membayangkan betapa mahalnya

ongkos yang perlu dibayar bangsa ini

untuk menurunkan kasus bila protokol

kesehatan diabaikan.

*) Eri Kuntoro SST Msi, Statistisi

Muda BPS Kabupaten Bantul

Eri Kuntoro
Dari Gunung Kembali ke Gunung

Ingsun kagungan kersa:

Gunung bali gunung, 

kuwi apa sing bisa tak andharake

marang sliramu kabeh, 

muga-muga bisa kaleksanan.

Gunung harus dikembalikan seba-

gaimana mestinya gunung, yakni ben-

tang alam lereng Merapi yang tadinya

gunung harus kembali menjadi gunung.

Demikian titah Ngarsa Dalem Sri Sultan

Hamengku Buwono ketika bertemu

warga, kelompok tani, Lurah Hargobi-

nangun, dan Wakil Bupati Sleman saat

beranjangsana di Aula Kalurahan

Hargobinangun Pakem Sleman, Sabtu

(11/9) lalu.

Karena Sri Sultan hadir bersama

anak dan cucu, dan tanpa protokoler,

tentu saja kehadirannya itu lebih tepat

disebut ngaruhke wilayah, sebagai Raja

Kraton (Kasultanan) Yogyakarta, yang

kemudian menyampaikan titah atau

dhawuh kepada rakyat. Setelah berkeli-

ling ke sejumlah lokasi penambangan

dan bertemu langsung dengan berbagai

elemen masyarakat, khususnya di

kawasan Sultan Ground, ditemukan

adanya kerusakan lingkungan akibat

penambangan ilegal di sejumlah titik.

Maka, lahirlah titah tersebut: Gunung

harus kembali ke gunung.

Bagi masyarakat Jawa tradisional, gu-

nung adalah simbol tujuan mulia,

gegayuhan luhur. Gunung yang punya

watak kokoh, kuat, besar, agung, menju-

lang tinggi. Bahkan dalam ritual Jawa ju-

ga ada simbul tumpeng atau gunungan,

yang melambangkan arah yang hendak

dituju manusia. Tempat yang maha ting-

gi dan maha agung. Ke sanalah, semua

permohonan dan doa manusia tertuju.

Gunung diyakini memiliki kekuatan

besar, yang dapat mendatangkan ben-

cana tetapi juga bisa mendatangkan ke-

sejahteraan bagi masyarakat sekitar-

nya, termasuk Gunung Merapi di

Daerah Istimewa Yogyakarta, tentunya.

Alam sekitar termasuk gunung,

diyakini tidak hanya menjadi ancaman

tetapi juga sumber hidup dan kehidupan

manusia. Hal itu seperti pendapat R von

Heine Geldern dalam Conception of

State and Kingship in South-East Asia

(1945), yang kemudian dikutip dalam

Sejarah Nasional II (Marwati Djoened

Poesponegoro dkk, 1984).

Disebutkan, bahwa kerajaan-kera-

jaan kuna di Asia Tenggara mempunyai

landasan kosmogonis. Yaitu keper-

cayaan keharusan adanya keserasian

antara dunia manusia (mikrokosmos)

dengan alam semesta (makrokosmos).

Manusia selalu ada di bawah pengaruh

kekuatan-kekuatan yang terpancar dari

bintang-bintang dan planet-planet.

Kekuatan-kekuatan itu diyakini dapat

membawa kebahagiaan, kesejahteraan

dan perdamaian atau bencana kepada

manusia. Semua tergantung dari dapat

atau tidaknya individu, kelompok-kelom-

pok sosial, terutama kerajaan (negara),

menyerasikan hidup dan semua ke-

giatannya dengan gerak alam semesta.

Mengingat gunung tidak hanya diang-

gap sebagai simbol kekuatan bagi ma-

syarakat (Jawa) tradisional tetapi juga

negara, maka tidak berlebihan kalau Sri

Sultan Hamengku Buwono X meni-

tahkan kepada rakyatnya, agar gunung

dikembalikan ke gunung. Ini benar-be-

nar titah yang dilandasi kearifal lokal

terkait alam dan lingkungan hidup, kehi-

dupan dan penghidupan manusia.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
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opinikr@gmail.com dengan panjang
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identitas. Terimakasih. 
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Pembelajaran PJOK
SEJAK Covid-19 dinyatakan sebagai

pandemi oleh WHO pada Maret 2020,

seluruh sendi kehidupan termasuk dunia

pendidikan terkena imbasnya, tidak

terkecuali pendidikan di Indonesia.

Apalagi sejak diberlakukannya SE Men-

dikbud No 4 disusul SE No 15 tahun 20-

20 tentang pembelajaran masa tanggap

darurat Covid-19 dan pelaksanaan Pro-

gram Belajar dari Rumah (BdR) dengan

dua pendekatan yaitu luring dan daring.

Terlebih pada mata pelajaran PJOK atau

dikenal dengan Pelajaran Olahraga. 

Banyak penyelenggaraan webinar,

workshop bahkan pelatihan untuk guru

dan tenaga kependidikan, namun ja-

rang menyentuh mata pelajaran PJOK

yang mau tidak mau merupakan pela-

jaran yang sangat ditunggu-tunggu oleh

siswa. Bahkan munculnya SKB 4

Menteri menyatakan bahwa PJOK nanti

jika mulai PTM akan dilaksanakan ter-

akhir dengan berbagai pertimbangan.

Ada benar dan ada tidak tepatnya de-

ngan pernyataan ini. Karena PJOK me-

miliki kekhasan dalam pelaksanaan

pembelajarannya yaitu melakukan

pembelajaran melalui aktivitas fisik un-

tuk meningkatkan fungsi fisiologis siswa

berkembang sesuai usia biologisnya.

Guru PJOK harus menyesuaikan diri

dengan tugas-tugas gerak yang

diberikan kepada siswanya, tidak bisa

hanya mengandalkan teori-teori yang

ada di buku atau konsep-konsep yang

disampaikan dalam webinar. Banyak

aktivitas fisik yang bisa diberikan secara

individual terkait dengan fungsi fisiologis

ini untuk meningkatkan derajat kese-

hatan siswa, bahkan untuk meningkat-

kan imun mereka yang bermanfaat un-

tuk mencegah penularan dan penye-

baran Covid-19. 

Jurnal terbaru dari WHO menyata-

kan, bahwa kebanyakan penularan

Covid-19 terjadi di dalam ruangan, dan

belum ada kekhawatiran di negara-ne-

gara yang sudah melaksanakan pem-

belajaran tatap muka berkaitan dengan

PJOK atau bagi Guru Sekolah

Indonesia Luar Negeri (SILN).

Begitu juga dengan guru-guru PJOK

seharusnya bisa memilah dan memilih

materi yang sesuai dan memungkinkan

untuk diberikan kepada siswanya dan

bisa dilaksanakan menggunakan LMS.

Secara daring tidak mungkin kita mem-

berikan pembelajaran renang atau

aquatic pada masa pandemi ini secara

luring.

Kebanyakan video pembelajaran

PJOK memberikan materi sesuai kuri-

kulum belum disaring mana yang

mungkin dan tidak mungkin dilaksana-

kan oleh siswa di rumah meskipun di-

bantu orang tua mereka. Prinsip memu-

dahkan siswa dan menyehatkan harus

diperhatikan oleh guru PJOK, namun

tetap pada pembelajaran pendidikan

jasmani dan dapat memberi kesem-

patan lebih luas pada siswa untuk

meningkatkan kesehatan, kesegaran

jasmani, keterampilan gerak dasar dan

keterampilan dasar cabang olahraga,

mengembangkan sikap sportif, jujur,

disiplin, bertanggung jawab, kerja sama,

percaya diri, demokratis.

Merujuk pada pendapat Prof Joko

Pekik bahwa kegiatan fisik yang aman

sesuai prinsip aktivitas fisik selama pan-

demi adalah move artinya gerakan

berpindah tempat baik jalan, lari lompat,

loncat, lift seperti push up, sit up dan

stretch atau gerakan penguluran.

Prinsip ini jika ditelaah banyak terda-

pat dalam  kurikulum PJOK yang berla-

ku saat ini, tinggal guru mau tidak mem-

pelajarinya dan pembimbing guru PJOK

mau tidak mengarahkan gurunya.  ❑

*) Agung Sudaryono MPd, Guru

PJOK SD Muhammadiyah Sapen

Yogya.


